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Abstrak 

Penumpukan data terus terjadi berbanding lurus dengan waktu, pemanfaatan data dapat digunakan dalam 

berbagai cara. Seperti pada umumnya, teknik asosiasi normalnya diterapkan pada sekumpulan data 

transaksi dengan harapan menemukan korelasi antara itemset. Namun, pada penelitian kali ini penulis 

ingin mencoba untuk menerapkan teknik asosiasi terhadap dataset diagnosa penyakit pada pasien umum, 

melihat kesamaan pola dari data yang dapat ditemukan korelasinya dengan algoritma Fp-Growth. 

Diharapkan hasil korelasi antara diagnosa dapat menjadi benang merah dalam pemanfaatan, penelitian, 

serta pengembangan untuk mencapai sebuah pembaharuan. Algoritma Frequent Pattern Growth (FP-

Growth) merupakan algoritma yang sesuai untuk menentukan kumpulan data yang paling sering muncul 

(frekuensi itemset) dalam menganalisa korelasi antara diagnosa penyakit dari pasien, dan berikutnya hasil 

dari penambangan data divisualisasikan dengan basis website dengan streamlit. Dengan terus mencari 

hasil yang optimal dengan trial and error, dan salah hasil dari salah satu aturan terdapat pada nilai 

threshold 0,6 yang diterapkan pada kecamatan masa lembu mendapatkan korelasi pada aturan ketiga yaitu 

Neoplasma Jinak berkorelasi dengan Ileus paralitik dan obstruksi dengan nilai support 0,8 dan confidence 

1. Hasil dari aturan asosiasi diharapkan dapat dikembangkan dan dapat memberikan kontribusi lebih 

lanjut dalam menentukan keputusan yang lebih matang. 

Kata kunci: Teknologi, Big Data, Penambangan Data, Association Rules FP-Growth 

Abstract 

As data accumulation continues to occur in direct proportion to time, data utilization can be used in a 

variety of ways. As in general, association techniques are normally applied to a set of transaction data in 

the hope of finding correlations between itemsets. However, in this research, the author wants to try to 
apply association techniques to a dataset of disease diagnoses in general patients, seeing the similarity of 

patterns from data that can be found correlated with the FP-Growth algorithm. It is hoped that the results 

of the correlation between diagnoses can be a common thread in utilization, research, and development to 

achieve a renewal. Frequent Pattern Growth (FP-Growth) algorithm is a suitable algorithm to determine 

the most frequently occurring data set (frequency itemset) in analyzing the correlation between disease 

diagnoses from patients, and then the results of data mining are visualized with a website base with 

streamlit. By continuing to search for optimal results by trial and error, and one of the results of one of the 

rules is at a threshold value of 0.6 which is applied to the ox period sub-district to get a correlation in the 

third rule, namely Benign Neoplasms correlated with paralytic Ileus and obstruction with a support value 

of 0.8 and confidence 1. The results of the association rules are expected to be developed and can make 

further contributions in determining more mature decisions. 

Keywords: Technology, Big Data, Data Mining, Association Rules FP-Growth. 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki populasi yang melebihi 267,7 juta jiwa [1][2]. Hal tersebut menjadi 

sorotan penting dalam tragedi pandemi dalam beberapa waktu yang lalu. Banyaknya jumlah 

penduduk yang terkena dampak pandemi membuat tenaga medis kewalahan. Tak dapat dipungkiri 

bahwa pandemi dapat terjadi kembali dikemudian hari, mengingat kejadian tersebut sangat 

berdampak luas terhadap seluruh daerah di Indonesia. Penulis menyoroti beberapa daerah di 

Indonesia yang dirasa perlu adanya perhatian lebih, khususnya daerah kepulauan dengan kondisi 

akses kesehatan serta fasilitas publik yang belum merata. Penyakit menular di suatu wilayah dapat 
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menjadi pemicu terjadinya wabah pandemi, dari pandemi tersebut jika terjadi keterlambatan 

dalam penanganan, maka resiko jatuhnya korban jiwa sangat tinggi.  

Dengan melihat historis dari kasus Covid-19 yang berdampak buruk bagi seluruh 

masyarakat, maka dirasa perlu untuk melakukan langkah pencegahan maupun penanganan terkait 

penyakit yang menjadi asal muasal dari pandemi. Dilansir berdasarkan data dari satgas Covid-19 

pada tahun 2021 terdapat lima daerah yang tergolong terendah vaksinasi di Jawa Timur, lima 

daerah di antaranya yaitu Kabupaten Sumenep, Bangkalan, Sampang, Pamekasan dan Lumajang 

[3]. Berdasarkan data yang dikutip dari jurnal “Persepsi Masyarakat Mengenai Vaksinasi Covid-

19 Di Desa Dasuk Laok Kecamatan Dasuk Kabupaten Sumenep” menunjukkan bahwa kesadaran 

dari masyarakat terhadap bahaya dari pada pandemi masih tergolong rendah, hal ini dapat 

berdampak buruk di masa yang akan datang, karena tidak menutup kemungkinan bahwa di masa 

yang akan datang hal buruk dapat terjadi kembali, dan tentu kita tidak menginginkan hal itu terjadi 
kembali. 

Membahas tentang penanganan pandemi, maka suatu kondisi geografis sangatlah 

mempengaruhi dalam kesuksesan penanganan. Melihat kondisi geografis dari Kabupaten 

Sumenep yang merupakan salah satu kabupaten di kepulauan Madura dengan letak geografis 

bertepat di ujung timur Pulau Madura. Kabupaten Sumenep sendiri merupakan daerah kepulauan 

dengan jumlah pulau sebanyak 126 pulau. Jumlah pulau yang berpenghuni sebanyak 48 pulau 

dan 78 pulau selebihnya tidak berpenghuni [4]. Hal tersebut menunjukkan bahwa geografis di 
Kabupaten Sumenep merupakan daerah kepulauan. respon 

Dalam konteks penanganan pandemi di Kabupaten Sumenep, karakteristik kepulauan 

menjadi faktor krusial yang perlu diperhatikan. Keberadaan pulau-pulau yang tersebar di wilayah 

tersebut menimbulkan tantangan tersendiri dalam mengimplementasikan strategi kesehatan 

masyarakat. Oleh karena itu, langkah-langkah penanganan pandemi di Kabupaten Sumenep perlu 

disesuaikan dengan geografisnya yang khas. Peningkatan pengembangan pelayanan kesehatan 

yang efisien dapat menjadi solusi strategis. Selain itu, peran teknologi informasi dan komunikasi 

perlu ditingkatkan untuk memastikan kecepatan dan ketepatan [5], sehingga respons terhadap 

penyebaran penyakit dapat dilakukan secara lebih optimal. Dengan demikian, penanganan 

pandemi di daerah kepulauan seperti Kabupaten Sumenep dapat menjadi lebih adaptif dan 
responsif terhadap dinamika yang ada. 

Algoritma FP-Growth dapat menjadi sebuah opsi yang menjanjikan [6]. Algoritma ini 

dapat membantu dalam menganalisis data dalam jumlah besar untuk mengidentifikasi pola 

diagnosa penyakit dan potensi penularan lebih awal, sehingga tindakan pencegahan dapat 

dilakukan secara lebih efektif. Dengan demikian, hasil dari penelitian ini dapat menjadi opsi untuk 

peningkatan pelayanan kesehatan, serta memberikan kesempatan untuk Kabupaten Sumenep 

selangkah lebih awal untuk menghadapi tantangan di masa yang akan datang. Oleh karena itu, 

penulis mengharapkan FP-Growth dapat menjadi sebuah algoritma alternatif  yang digunakan 

untuk menentukan kumpulan data mana yang paling sering muncul (frequent itemset) pada suatu 

kumpulan data[7]. Mengingat algoritma FP-Growth merupakan hasil perkembangan dari 

algoritma Apriori [8]. Jadi, beberapa kekurangan yang dimiliki oleh algoritma apriori telah 
dibenahi oleh algoritma FP-Growth [9]. 

2. DASAR TEORI 

Berdasarkan paparan yang telah diuraikan sebelumnya, terdapat dua aspek utama yang 

sangat relevan dalam konteks kesehatan masyarakat dan pencegahan pandemi. Pertama, akan 

dibahas mengenai tantangan yang dihadapi oleh daerah kepulauan seperti Kabupaten Sumenep di 

Madura, khususnya terkait akses kesehatan dan kesadaran masyarakat terhadap pandemi. Kedua, 

akan dijelaskan mengenai penggunaan algoritma FP-Growth sebagai solusi yang menjanjikan 

dalam analisis data medis untuk mengidentifikasi pola penyakit dan potensi penularan lebih awal. 

Bab dasar teori ini akan memberikan landasan penting untuk pemahaman lebih dalam terkait 

penelitian dan tindakan yang perlu dilakukan untuk mengatasi permasalahan kesehatan di daerah-
daerah serupa yang rentan terhadap pandemi. 
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2.1 Data Mining 

Penambangan data atau Data Mining dapat dipahami sebagai istilah yang digunakan 

untuk menggambarkan inovasi pengetahuan dalam basis data [10]. Data Mining juga dapat 

disebut sebuah proses menganalisis dan mengidentifikasi informasi yang terkait dengan database 

dalam lingkup luas [11][12]. Dalam jurnal ini, penulis menerapkan teknik data mining 

Association Rule dengan menerapkan algoritma FP-Growth, yang merupakan salah satu metode 

utama dalam data mining dan merupakan suatu bentuk yang umum digunakan dalam menemukan 

aturan-aturan tertentu yang menghubungkan data satu dengan yang lainnya. Dalam mencari 

aturan asosiasi dari suatu dataset, langkah pertama adalah mengidentifikasi "frequent itemset" 

yang memiliki tingkat kejadian antara 0 hingga 100 persen. Support dari sebuah aturan asosiasi 

adalah persentase transaksi dalam database yang memuat kedua elemen A dan B, yang 

selanjutnya digunakan untuk menghitung nilai confidence. 

2.2 Algoritma FP-Growth 

FP-Growth, kepanjangan dari frequent pattern growth, merupakan sebuah algoritma 

yang dapat mengidentifikasi kumpulan data yang sering muncul (frequent itemset) dalam suatu 

kumpulan data. Algoritma FP-Growth juga memiliki keunggulan dibandingkan algoritma 

sebelumnya yaitu Apriori [13]. Algoritma ini menerapkan konsep divide-and-conquer dengan 

cara mengompresi database dan mengubah frequent itemset menjadi bentuk pohon yang disebut 

Frequent Pattern Tree (FP-Tree). Adapun tahapan lainnya dari FP-Growth adalah fase 

pertumbuhan [14]. FP-Growth menyimpan informasi tentang keterkaitan antara itemset yang 

sering muncul. Namun pada algoritma FP-Growth tidak terjadi pembangkitan kandidat karena 
FP-Growth menggunakan konsep konstruksi pohon untuk mencari seed yang. 

Pada ouput dari FP-Growth mengandung nilai Support (persentase kemunculan suatu 

itemset dalam dataset), 𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒 (mengukur seberapa sering aturan tersebut terbukti 
benar),  Li𝑓𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖o (untuk mengukur seberapa banyak suatu aturan asosiasi memberikan 
peningkatan). Serta perhitungan menggunakan rumus sebagai berikut[15]: 

Support =  𝑆(𝑋)
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝑋

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑑𝑎𝑡𝑎𝑠𝑒𝑡
 

Confidence =  𝑃(𝑋|𝑌)
∑ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑀𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝑋 𝑑𝑎𝑛 𝑌

∑ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑀𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝑋
 

Lift Ratio =  
𝑆𝑢𝑝𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝐴 ⋂  𝐵)

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝐴) ∗ 𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝐵)
 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Berdasarkan data dan metode apa yang penulis gunakan dalam penelitian. Penelitian ini 
dapat digolongkan sebagai jenis penelitian dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. 
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Gambar 1. Kerangka Penelitian 

Gambar 1 memaparkan sebuah alur dari penelitian yang dimana Data (merupakan data 

set yang pertama kali diperoleh) akan melalui preprocessing (untuk menghilangkan noise dan data 

yang tidak konsisten). Dan pada tahap berikutnya yaitu Transformed Data (untuk menghasilkan 

luaran data denan atribut untuk menyederhanakan representasi data). Dan proses penerapan 

algoritma FP-Gworth (merupakan pengaplikasian algoritma untuk mencari korelasi pada data 

yang telah disedarhanakan pada tahap Transformed Data). Dan pada step terakhir dari Gambar 1 

menunjukkan output evaluasi yaitu Knowladge(untuk didapatkannya pengetahuan baru yang 
dapat digunakan untuk masa yang akan datang). 

3.1 Dataset 

Dataset pada penelitian kali merupakan kumpulan data administrasi medis yang 

mencakup berbagai informasi seperti No_REG, Usia, Kecamatan, Alamat, Diagnosa. Kumpulan 

data ini adalah sumber data yang berharga untuk analisis dan penelitian aturan asosiasi. Dengan 

jumlah sampel sebanyak 5400 data, dengan melakukan analisa aturan asosiasi dengan hubungan 

antar variabel dataset dapat berpotensi besar untuk meningkatkan kualitas layanan kesehatan dan 
pengambilan keputusan berbasis bukti. 

Tabel 1. Dataset 

 No_REG Usia Kecamatan Diagnosa 

0 
037643-

2021 
61 Pragaan Demam tifoid dan paratifoid 

1 
012064-

2021 
64 Pasongsongan Amebiasis lainnya 

2 
061561-

2021 
44 Pasongsongan Amebiasis lainnya 

3 
002309-

2021 
7 Rubaru 

Diare & gastroenteritis oleh penyebab Infeksi tertentu (kolitis 

infeksi) 

3.2 Import Dataset 

Pada tahap impor dataset, data akan diimpor ke lingkungan analisis. Proses ini melibatkan 

membaca kumpulan data yang telah disiapkan sebelumnya dan memuatnya ke dalam program 

atau alat analisis data yang tersedia. Pada tahap ini, format data yang digunakan harus sesuai 

dengan format yang diterima oleh mesin analisis. Ini memastikan bahwa data dapat dibaca dengan 

benar dan siap untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut. Penyerapan kumpulan data 

merupakan langkah pertama yang penting dalam proses analisis data medis, karena menentukan 
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aksesibilitas dan ketersediaan data yang diminta. Dengan berhasil melakukan import dataset, 

peneliti dapat mengambil langkah selanjutnya dengan menganalisis data dan menghasilkan 
wawasan berharga di bidang kesehatan. 

 

Gambar 2. Import Dataset 

3.3 Preprocessing 

Sebagai bagian dari langkah preprocessing data, dataset yang awalnya terdiri dari 5 

kolom akan melalui serangkaian tahapan untuk memilih atribut yang akan digunakan, untuk 

selanjutnya memilih variabel yang tidak akan digunakan dan dihapus. Langkah-langkah ini 

mencakup pembersihan data dari nilai yang hilang atau tidak valid, mengubah format atau tipe 

data yang tidak sesuai, mengelompokkan data berdasarkan, dan menghapus kolom yang tidak 

diperlukan. Setelah preprocessing, kumpulan data akan direduksi menjadi 2 kolom penting: 

kolom usia dan kolom diagnosa. Dengan mempertahankan hanya kolom yang relevan, data yang 

diproses lebih mudah untuk diinterpretasikan dan digunakan dalam analisis lanjutan. Hasil 

preprocessing dari dataset juga dipastikan bahwa halnya informasi yang akan digunakan dalam 
menganalisis dan mengambil keputusan di sektor kesehatan telah relevan. 

 

Gambar 3. Preprocessing 

3.4 Transform Data 
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Setelah melalui tahap preprocessing, dataset akan melakukan tahap transformasi data. 

Pada langkah ini, data yang telah diproses diubah menjadi data yang berisi nilai boolean. 

Transformasi ini dimaksudkan untuk mengubah variabel kumpulan data menjadi representasi 

biner, di mana setiap nilai akan diubah menjadi benar atau salah. Ini memungkinkan untuk 

melakukan analisis asosiasi antara variabel dan mengidentifikasi pola atau hubungan yang 

mungkin ada di antara mereka. Dengan mengubah data menjadi nilai boolean, kita dapat 

mengetahui apakah suatu kondisi atau variabel ada, memfasilitasi pengambilan keputusan 
berdasarkan kombinasi variabel yang ada. 

 

 

Gambar 4. Transformasi Data 

3.5 Penerapan Algoritma 

Pada tahap implementasi algoritma, diterapkan algoritma FP-Growth untuk menganalisis 

dataset yang telah diubah dalam bentuk yang sesuai (Transformasi Data). FP-Growth merupakan 

sebuah algoritma yang akan digunakan dalam analisis asosiasi guna menemukan pola atau aturan 

yang terjadi secara berulang dalam suatu kumpulan data. Algoritma ini didasarkan pada struktur 

FP-Tree yang efisien dalam menyimpan dan mengelola sekumpulan elemen yang muncul dalam 

data. Dengan menerapkan algoritma FP-Growth, peneliti dapat mengidentifikasi sekumpulan 

item yang kerap muncul bersamaan dan membangun aturan asosiasi yang kuat. Ini membantu 

untuk memahami hubungan antara variabel yang relevan dalam data medis, seperti diagnosa pada 

pasien. Penerapan algoritma FP-Growth memungkinkan para peneliti untuk mendapatkan 

wawasan baru dan pengetahuan berharga dalam konteks kesehatan, yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan pelayanan dan pengambilan keputusan pada masa yang akan datang.  
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Gambar 5. Penerapan Algoritma 

 

4. PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada tahap ini penulis akan membahas yang telah disampaikan pada kerangka penelitian 

sebelumnya dengan memaparkan penjelasan keterkaitan dan aturan asosiasi pada diagnosa 

penyakit pasien yang telah diimplementasikan dengan menggunakan bahasa pemrograman 
python serta divisualisasikan menggunakan streamlit berbasis website. 

 

Gambar 6. Hasil Uji Kecamatan Ambunten 

Dilakukan trial and error, dan hasil uji pada kecamatan Ambunten dengan menggunakan 

nilai threshold sebesar 0,4 menunjukkan hasil yang terekam dalam Gambar 6. Dari pengujian ini, 

ditemukan 23 aturan asosiasi dengan nilai pendukung (support) tertinggi sebesar 0,4 pada semua 

aturan. Selain itu, nilai kepercayaan (confidence) tertinggi ditemukan pada aturan ke-23, 

mencapai nilai 1, menandakan tingkat kepercayaan penuh bahwa ketika kondisi awal terpenuhi, 

kondisi lainnya juga pasti terjadi. Selain nilai kepercayaan, nilai peningkatan (lift ratio) juga 

diukur untuk mengevaluasi seberapa besar pengaruh dari aturan tersebut. Dalam hasil pengujian, 

nilai lift ratio tertinggi tercatat pada aturan ke-23 dengan nilai 2,5. Peningkatan sebesar ini 

menunjukkan sejauh mana suatu aturan dapat meningkatkan probabilitas kejadian B ketika A 



Jurnal Ilmiah NERO Vol. 8 No. 2 2023 

 

130 N E R O 

 

terjadi, dibandingkan dengan asumsi independensi. Aturan ini menjadi perhatian khusus karena 

memiliki dampak yang signifikan. Hasil uji ini memberikan wawasan tentang hubungan antaritem 

atau kondisi di kecamatan Ambunten, dengan fokus pada aturan-asosiasi yang memiliki nilai 

support, confidence, dan lift ratio yang signifikan. Analisis lebih lanjut dari setiap aturan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang pola atau hubungan yang ada, serta 

memberikan dasar untuk pengambilan keputusan atau langkah-langkah tindak lanjut yang 
relevan. 

 

Gambar 7. Hasil Uji Kecamatan Masalembu 

Pada percobaan trial and error di kecamatan Masalembu dengan menggunakan nilai 

threshold sebesar 0,6, hasil uji terdokumentasi dalam Gambar 7. Dari hasil pengujian ini, 

teridentifikasi sebanyak 16 aturan asosiasi, di mana nilai pendukung (support) tertinggi ditemukan 

pada rule ke-16, mencapai nilai 0,8. Ini menunjukkan tingkat keberadaan yang kuat dari aturan 

tersebut di dalam dataset. Selanjutnya, nilai kepercayaan (confidence) tertinggi tercatat pada 

masing-masing rule, kecuali pada rule ke-1, 6, dan 7. Setiap rule tersebut memiliki nilai 

kepercayaan maksimum sebesar 1, menandakan kepastian penuh bahwa ketika kondisi awal 

terpenuhi, kondisi lainnya pasti terjadi. Selain itu, nilai peningkatan (lift ratio) tertinggi ditemukan 

pada masing-masing rule, mencapai nilai 1,25. Peningkatan ini mengindikasikan sejauh mana 

suatu aturan dapat meningkatkan probabilitas kejadian B ketika A terjadi, dibandingkan dengan 

asumsi independensi. Dengan demikian, hasil uji ini memberikan gambaran tentang aturan-

asosiasi yang signifikan di kecamatan Masalembu, dengan fokus pada parameter pendukung, 

kepercayaan, dan lift ratio. Analisis lebih lanjut dari setiap aturan dapat memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang pola dan ketergantungan antaritem di wilayah tersebut. Data ini 

dapat menjadi dasar untuk pengambilan keputusan yang informasional dan responsif terhadap 
dinamika yang ada di kecamatan Masalembu. 

5. KESIMPULAN 

Pada penelitian ini dilakukan analisis data medis dengan menggunakan algoritma FP-

Growth yang diimplementasikan dengan python streamlit library. Menghasilkan analisis 

menunjukkan bahwa terdapat aturan asosiasi yang kuat dengan support terbaik dan reliabilitas 

terbaik, yaitu support 0.8 dan confidence 1. Hal ini menunjukkan bahwa semua item set yang 

ditemukan memiliki tingkat kejadian yang tinggi dan hubungan antar item set sangat kuat. Hasil 

ini memberikan wawasan penting tentang korelasi antara diagnosia data pasien. Hasil ini dapat 

digunakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan yang lebih terinformasi dalam pelayanan 

kesehatan, perencanaan strategis dan pengembangan kebijakan. Dengan menambang wawasan 

berharga dari data. Secara keseluruhan, penelitian ini berhasil mendemonstrasikan potensi dan 
manfaat penggunaan algoritma FP-Growth dalam analisis dataset medis.  
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Dengan dukungan dan kepercayaan terbaik yang ditemukan (dukungan = 0.8 dan 

kepercayaan = 1), algoritma ini terbukti efektif dalam mengidentifikasi pola asosiasi yang kuat 

dalam data medis. Kesimpulannya, algoritma FP-Growth dapat digunakan untuk menganalisis 

korelasi antara diagnosa penyakit pasien. Nilai support, confidence, dan lift ratio menjadi 

indikator penting dalam mengevaluasi keberhasilan aturan-asosiasi yang dihasilkan. Hasil 

penelitian ini memberikan wawasan tentang hubungan antaritem atau kondisi di dua kecamatan 
yang menjadi fokus, Ambunten dan Masalembu. 

Dengan adanya korelasi yang diidentifikasi, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pencegahan, penanganan, dan penelitian 

lebih lanjut terkait penyakit di kedua kecamatan tersebut. Dalam konteks pengambilan keputusan, 

informasi yang dihasilkan dari aturan-asosiasi dapat menjadi dasar untuk langkah-langkah tindak 

lanjut yang lebih tepat dan efisien dalam upaya peningkatan kesehatan masyarakat. 
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